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ABSTRAK  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil analisis pengukuran risiko 

operasional menggunakan pendekatan Basic Indicator Approach (BIA) dan 

Standardized Approach (SA) pada Bank Panin Dubai Syariah periode 2013-2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriftif analistis. Sumber 

data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yang dimaksud yaitu 
laporan keuangan triwulan Bank Panin Dubai Syariah periode 2010-2017. 

 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa analisis pengukuran risiko 

operasional Bank Panin Dubai Syariah menggunakan pendekatan basic indicator 

approach (BIA) berada pada level 2 yaitu diantara 1% ≤ s.d < 10% yang artinya 

kemungkinan kecil risiko operasional akan terjadi, sedangkan pengukuran risiko 

operasional menggunakan pendekatan standardized approach (SA) berada pada 

level 3 yaitu diantara 10% ≤ s.d < 50% yang artinya risiko operasional 

kemungkinan sedang terjadi. 
 

Kata Kunci : Risiko Operasional, Basic Indicator Approach (BIA), 

Standardized Approach (SA). 
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ABSTRACT 

 This research aims at finding out the result of the analysis on operational 

risk measurement using Basic Indicator Approach (BIA) and Standardized 

Approach (SA) in Sharia Dubai Panin Bank in 2013-2018 period. This research 

used analytical descriptive quantitative approach. The data source used was 

secondary data. They were the quarterly financial reports of Sharia Dubai Panin 

Bank in 2010-2017 period. 

 This research concludes that the analysis on operational risk measurement 

using Basic Indicator Approach (BIA) in level 2 is between 1%≤ s.d < 10% 

meaning that there is a little possibility that operational risk could occur, while 

operational risk measurement used Standardized Approach (SA) is in level 3 i.e. 

between 10% ≤ s.d < 50% meaning that operational risk might be happening. 
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